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Abstract

The problem of this research is how to use songket m‘! waste and typical South Sumatra
Jjumputan as a media for entrepreneurship learning. The purpose of this research is to find
out motivation and to foster an entrepreneurial spirit in students, in the urilization of
Songket and Jumputan cloth waste typical of South Sumatra as Entrepreneurship Learning
Media for Semeter 1V students at PGRI Palembang University for the 2019/2020 Academic
Year. Descriptive research method, this method is rarrie@r in various steps, namely from
planning, processing, marketing, evaluation to plow up. The results showed that the use of
songket and jumputan fabric waste as a medium for entrepreneurship learning was on
average very high, namely 79.44%. This can be seen from the student questions on 5
indicators; designing producis for 79.36% in the very high category. The indicator for
processing products is 77 49%, the indicator for marketing the product is 78.67%, the
indicator for developing a product is 79.87% and the indicator for preserving, maintaining
the product or enthusiasm is 81 82% in the very high category.

Keywords: Limba Kain, Songket Jumputan, Entrepreneurship.

Abstrak

Permasalahan dari penelitian ini bagaimana Pcnm}mlam Limbah Kain Songket dan
Jumputan Khas Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu, untuk mengetahui Motivasi, arahan dan menumbuhkan jiwa
berwirausaha kepada mahasiswa, dalam pemanfaatan Limbah Kain Songket dan
Jumputan khas Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan
mahasiswa Semeter IV di Universitas PGRI Palembang Tahun Akademik 2019/2020.
Metode penelitian deskriptif, metode ini dijalankan dengan berbagai langkah yaitu dari
perencanaan, pemprosesan, pemasaran, evaluasi sampai plow up. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan sebagai media
pembelajaran kewirausahaan rata-rata tergolong sangat tinggi yaitu sebesar 79.44%. Hal
tersebut terlihat dari pertanyaan mahasiswa pada 5 indikator; merancang produk sebesar
7936% pada kategori sangat tinggi. Indikator memproses produk sebesar 77 49%,
Indikator memasarkan produk sebesar 78.67%, Indikator mengembangkan produk
sebesar 79.87% dan indikator melestarikan, mempertahankan produk atau semangat
sebesar 81.82% pada kategori sangat tinggi.

Kata Kunci: Limba Kain, Songket Jumputan, Kewirausahaan.

PENDAHULUAN

Suatu negara yang memiliki kepadatan penduduk yang tinggi, memiliki beragam macam
masalah dan persoalan, terutama masalah sampah. Pemerintah harus dengan cermat dan sigap
menangani masalah sampah, pemerintah daerah adalah garda terdepan yang harus@nanggu]ang
masalah sampah di daerah mereka masing-masing.. Menurut Lestari (2017:228), Limbah-limbah
tersebut dapat dimanfaatkan dengan baik sebagai produksi kreatif mahasiswa dalam
menumbuhkan jiwa berwirausaha yang kuat, tetapi tidak memliki cukup dana untuk memulai
berwirausaha.

Limbah kain songket dan jumputan sebenarnya sangat mudah ditemukan, yaitu
ditempat-tempat jasa penjahit, limbah tersebut, penjahit membuangnay tanpa memanfatatkan




dengan baik.. Pemanfaatan limbah kain, terutama kain songket dan jumputan termaksud dari
pelestarian terhadap budaya local. limbah tersebut dapat dimanfaatkan menjadi olahan yang
menarik seperti sauvenir atau cinderamata seperti gantungan kunci, bros, ikan pinggang, pita,
bandana, tempat pensil, tas, dompet, tempat tisu, kalung, anting, gelang dan lan-lain. Limbah
kain songket dan jumputan yang begitu banyak tidak dapat dimanfaatkan dengan baik oleh
masyarakat, padahal limbah tersebut dapat di inovasi kan dalam karya yang kreatif dan
menarik serta bernilai jual atau memiliki nilai ekonomi.

Peneliti mengarahkan dan bimbingan kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa FKIP
Universitas PGRI Palembang cara memamfaatkan limbah kain, khususnya kain songket dan
jumputan. Menginovasi limbah menjadi produk kreatif yang dapat menimbulkan ketertarikan
EEjcorang untuk membeli produk yang kta buat, sebagai koleksi, oleh-oleh dan kenangan.
Oleh karena itu pendidik dan peserta didik harus bersinegri dalam pemanfaatan limbah kain
tersebut, sebagai media pembelajaran kewirausahaan.

Guna menimbulkan minal dan motivasi mahasiswa menajdi wirausaha baru semua
pihak harus perperan dalam mengujudkan cita-cita anak bangsa. Pada penelitian ini selain
memanfaatkan limbah kain peneliti juga memanfaatkan limbah lain seperti, botol pelastik,
kardus dan kaleng. Selain limbah tersebut jadikan sebagai bahan utama dakam pembuatan
cendramata dan souvenir yang menarik pembuatan produk kreatif membutuhkan sumber daya
manusia sebagai pelaku dalam pembuatan tersebut. Sumber daya manusia memiliki peran
penting dalam memproduksi limbah kain songket dan jumputan tersebut menjadi produk
kreatif bernilai ekomomi. Mahasiswa dilatih untuk menghargai setiap karya orang lain, karena
membuat karya tersebut amatlah susah. Oleh karena itu mahasiswa harus memiliki ide kreatif
dalam mengolah limbah kain agar karya mereka di hargai orang lain.

Mahasiwa harus di bekali Ilmu kewirausahaan, pengetahuan akan berwirausaha
tersebutlah yang nantinya akan jadi modal mereka dalam berwirausaha. Berwirausaha
kebanyakan berawal dari keinginan seseorang untuk menjadi orang kaya tanpa pendidikan
yang tinggi, wirausaha harus banyak menerapkan latihan berwirausaha, gagal adalah hal biasa
dalam berwirausaha. Wirausaha dapat menerapkannya dan dijasikan sebagai latihan terhadap
kewirausahana yang lebih besar. (Lestari, 2017: 228-229).

Seorang wirausaha jangan merasa memiliki keahlian dalam menjalankan usahanya semua
diawali dan dimulai dengan melatih diri. Melatih kepribadian mahasiswa dalam berwirausaha
khususnya membentuk jiwa dan kepribadian seseorang untuk mengali keahlian masing-masing
individu mahasiswa. Keseuaian terhadap minat dan bakat yang di inginkan setiap mahasiswa
harus secara sadar membangun jwa-jiwa mahasiswa dalam mengembangkan ide kreatif dan
inovatif. Keilmuan yang didapat pada jenjang pendidikan merupakan penerapan ilmu tersebut
harus dimanfaatkan dengan baik, karena pengalaman merupakan bekal seorang wirausaha. Oleh
karena itu mahasiswa perlu dilatih dan didik Ilmu kewirausahaan nya dan bagai mana memompa
motivasi mahasiswa agar memiliki jiwa wirausaha.

Berdasarkan hal diatas membimbing mahasiswa dalam berkreatifitas mengolah limbah
kain dan memotivasi mahasiswa menjadi wirausaha. Semangat wirausaha sangatlah diperlukan
bagi mahasiswa, limbah tersebut dapat menghasilkan nilai ekonomi sehingga dapat membantu
ekonomi mahasiswa. Oleh karena pemanfaatan limbah kain songket dan jumputan khas
sumatera selatan dapat menjadi solusi mengembangkan ide kreatif dalam pembelajaran
kewirausahaan.




TINJAUAN PUSTAKA
1. Limbah Lingkungan

Limbah lingkungan merupakan sesuatu yang sebenarnya tidak digunakan lagi limbah merupakan sisa
dari berbagai bahan-bahan produksi baik organik maupun non organik. Limbah sebenarnya dapat di
manfaatkan dengan inovasi m kreatifitas dari Sumber Daya Manusia, pemanfaatan limbah tersebut
sungguhlah memiliki dampak yang baik, baik dari segi pelestarian ]inmngan maupun dari segi ekonomi.
Menurut Marliani, N (2015:125) Limbah adalah benda padat atau lebih dikenﬁebagai sampah, yang
sering kali tidak dikehendaki kehadirannya karena tidak memiliki nilai ekonomis. Sampah sejenis sampah
rumah tangga adalah sampah rumah tangga yang berasal dari kawasan komersial, kawasan industri,
kawzm khusus, fasilitas sosial, fasilitas umum dan/atau fasilitas lainnya (Permen LHK N.P70. 2016:3) .

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluﬁ], dan berkesinambungan yang
meliputi pengurangan dan penanganan sampah (PP N.81. 2012:2). (setiap hari dipermasalahkan oleh
limbah yang semakin menggunung seolah limbah ini menjadi masalah utama yang dihadapi oleh
pemerintah dan masyarakat LEJ[‘L N. D., & Febrianti, A.2018:13).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dikesimpulan bahwa limbah/sampah adalah benda bekas atau
sisa yang tak terpakai, namun dapat diolah atau didaur ulang sesuai dengan kreatifitas seseorang.

2. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat pendidik untuk memggnudah dalam proses pembelajaran, alat
tersebut haruslah berguna bagi peserta didik. Menggunakan media pembelajaran harus tepat dengan
materinembelajaran yang akan digunakan. agar kegunaan dari alat tersebut tepat sasaran. Arsyad
(2014:15) bahwasannya pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
mengajar, bahkan membawa pengaruhpengaruh psikologis terhadap siswa. Sedangkan menurut
Sedangkan menurut Criticos dalam Daryanto (2014:4) media merupakan salah satu komponen
komunikasi, yaitu sebagai pembawa PER dari komunikator menuju komunikan.

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan
minat yang baru bagi siswa untuk belajar dengan baik. Selain dapat motivasi belajar peserta didik,
pemakaian atau pemanfataan media juga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap
pelajaran (Sari dan Lestari N.D, 2018:73). Jadi media penm]ajaran adalah sarana untuk memproses
motivasi peserta didik agar tujuan pembelajaran tercapai, media pembelajaran juga alat yang dapat
membantu pendidik dalam proses bembelajaran agar aktifitas di dalam kelas tidak monoton, tentunya
dengan media pembelajaran yang perfariasi.

Media pembe]ajarm adalah sarana untuk memproses motivasi peserta didik agar tujuan
pembelajaran tercapai, media pembelajaran juga alat yang dapat membantu pendidik dalam proses
bembelajaran agar aktifitas di dalam kelas tidak monoton, tentunya dengan media pembelajaran yang
perfariasi.

3. Kain Songket dan Jumputan

Sejarah telah mencatatkan bahwa pada zaman dahulu seorang wanita boleh atau diizinkan menikah
bila sudah bisa memenunsongket, budaya masyarakat sumatera selatan ini masih dijalani, walaupun
tradisitersebut sedikit demi sedikit telah ditinggalkan masyarakat, Ezun dengan budaya yangkuat dari
masyarakat keturunan Sriwijaya tradisi tersebut tidak pernah pudar. Berdasarkan tradisi bangsa Indonesia,
kain Bngket mencerminkan masa keemasan Kerajaan Sriwijaya.

Secara garis besar, motif songket Palembang terdiri dari 7 (tujuh) bagian, vaitu secara berurutan dari
motif terluar hingga terdalam dikelilinggretes, umpak ujung, pengapit, tawur, umpak bangkot, ombak,
dan kembang tengah atau motif inti. Songket merupakan jenis kain tenun yang dikenal di seluruh
Indonesia, meskipun cara penenunan dan motif berbeda antara daerah yang satu dengan daerah lainnya




(Riztyan, 2013:2). Sumatera merupakan salah satu pewaris seni tenun tradisional, yang dikenal dengan
istilah songket, yang diyakini oleh para ahli sejarah sudah dikenal sejak masa kerajaan Sriwijaya (abad 7-
14 Maseha). (Purwanti, R., & Siregar, S. M . 2016: 97). Jadi Kain Songket Palembang, adalah kain yang
ditenun dengan benang satu persatu, proses pembuatannya dapat memakan waktu lama bisa sampai 5
bulan.

Jumputan adalah kain pelangi termasuk dari kerajinan pelestarian tradidi khas nusantare berupa
tenun dari kain polos di motif atau dimodivikasi dengan berbagai warna sesuai seleara. Kaian jumputan
memiliki motif beraneka ragam macg) warmna atau tajuk tema mulai dari bulat, persegi dan lain-lain.
Menurut Ristiani, Suryawati (2016:9) Tritik jumputan adalah proses pewarnaan rintang pada kain dengan
menggunakan bahan perintang seperti tali, benang atau sejenisnya menurut corak-corak tertentu. Pada
umumnya motif yang dihasilkan dari teknik tritik jumputan adalah bulat-bulat dan garis berupa motif
seperti biji mentimun berderet. Jumputan adalah teknik batik yang sederhana yang bisa dilakukan tanpa
proses rumit (Nurcahyanie, Y. D. 2019:34). Berdasarkan pengertian diatas Kain Jumputan adalah Kain
yang meprosesannya melalui ikat dan celup memiliki seni dalam corak, motif dan warna yang Indah.

Menjada wirausaha sesungguhnya sangat menyenangkan, namun tidak semua orang memiliki jiwa
sebagai wirausaha, banyak etakutan akan resiko yang dihadap, ataupun masalah modal awal yang
tidak semua orang memiliki. Kasmir (2011: 20) menyatakan bahwa “kewirausahaan adalah suatu proses
penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan perstmn dan menemukan peluang untuk
memperbaiki kehidupan (usaha)”. Senada menurut Suryana,Y.,& Kartib (2011:25) mengemukakan bahwa
“kewirausahaan merupakan proses penciptaan sesuatu yang baru (kreasi baru) dan membuat sesuatu yang
berbeda dari yang telah lmja (inovasi), tujuannya adalah tercapainya kesejahteraan individu dan nilai
tambah bagi masyarakat”. Wirausaha yaitu orang yang berjiwa berani mengambil resiko Lallk membuka
usaha dalam berbagai kesempatan (Kasmir dalam Lestari, N. D., & Hayati, S, 2019:115). Pengembangan
kewirausahaan di Indonesia saat menjadi kebutuhan yang strategis pada level Nasional dan Internasional
dalam meningkatkan kemandirian perekonomian demi mencapai kemakmuran masyarakat. Berwirausaha
itu merupakan pilihan bagi para pencari pekerjaan untuk mendapatkan akses berupa pendapatan dalam
memenuhi kebutuhan keluarga (Saptono.2017:2).

Berdasarkan hal tersebut seorang wirausaha merupakan seorang yang mampu melihat peluang
menjadi uang, dan mamplme]ihat kedepan. Kewirausahaan tak luput dari tantangan resiko gagal namun
seorang wirausaha harus mampu melihat kedepan berpikir cermat dengan penuh perhitungan, dapat
mencari pilihan dari berbagai alternatif masalah dan mampu dengan baik pemecahnya, tanpa pantang
menyerah.

30
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode deskriftif, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang valid dan reliable dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan
dari suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memaham, memecahkan dan
mengidentifikasi dalam bidang pen@ikan(Sugiyom, 2015:6). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode deskriftif, Adapun tahapan yang akan dilakukan peneliti dalam penelitian deskrftif ini yaitu;
1) Tahap pertama Peneliti menyusun Bahan Ajar Kewirausahaan
2) Tahap kedua Peneliti memberikan materi dan memotivasi mahasiswa tentang kewirausahaan,
setelah itu membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok. jumlah mahasiswa sebanyak 42 orang jadi
satu kelompok terdiri dari 10-11 orang. Setelah itu peneliti memberi tugas setiap kelompok dengan
media kain songket dan jumputan.
3) Tahap ketiga peneliti mendampingi mahasiswa mencari limbah kain songket dan jumputan bahan
yang akan dijadiakn media pembelajaran kewirausahaan, pendampingan mencari bahan ini peneliti




4)

5)

6)
7

8)

lakukan selama | minggu.

Tahap keempat peneliti mendampingi mahasiswa membeli perlengkapan untuk menunjang kegiatan
mahasiswa dalam berkeratifitas mengerjakan media pembelajaran kewirausahaan. Seperti lem
kertas, lem palstik, lem kayu, gunting, peniti, jarum jahit, jarum pentul, benang, tali, tang, kawat,
lem tembak dll.

Tahap keenam peneliti memberikan pendampingan pembuatan atau memproses limbah kain songket
dan jumputan seperti pernak-pernik suvenir atau cinderamata diantaranya gantungan kunci, bros,
ikan pinggang, pita rambut, bandana, tempat pensil, tas, dompet, tempat tisu, sandal, kalung, anting
dan gelang. memproses limbah tersebut menjadi produk kreatif selama 5 kali pertemuan.

Tahap ketujuh yaitu tahap evaluasi atau penilaian atas produk kreatif yang mahasiswa telah buat.
Tahap delapan yaitu tahap pemasaran produk limbah kain dengan cara mengikuti bazar
produk kreatifitas mahasiswa selama satu minggu dan mahasiswa di wajibkan membuat laporan
keuangan setiap kelompok hasil dari kegiatan Bazar tersebut. Melalui media sosial seperti
Instragramg, Facebook, dan WhatApp.

Tahap kedelapan yaitu tahap Plow Up atas keberhasilan mahasiswa memberdayagunakan limbah
kain sebagai media pembelajaran kewirausahaan, dengan memberikan angket.

Berikut ini adalah bagan alir penelitian, berdasarkan tahapan yang peneliti susun;

Tahap 1
Menyusun Bahan Ajar
khewirausahaan

i

Tahap 2
Memberikan maten dan memotivasi
mahasiswa tentang kewirausahaan, setelah itu
membagi mahasiswa menjadi 4 kelompok

¥

Tahap 3
PENDAMPINGAN
NEncari limbah Membeli Memproses limbah
kain songketdan | | p-e-rf_.engkapan |, kain songkst dan
jumputan selama 1 m‘:;"‘::':’l::]a:% jumputan selama 5
Minggu P * = kali pertemuan

Hasil Produk Tahap Pendampingan yaitu;
pernak-pemik suvenir atau cinderamata diantaranya gantungan
kunci, bros, ikan pinggang, pita, bandana, tempat pensil, tas,
dompet, tempat tisu, kalung, anting dan gelang. memproses
limbah tersebut menjadi produk kreatif selama 3 kali perterman

Tahap 4
Evaluasi atau penilaian atas produk kreatif
vang mahasiswa telah buat.

7

Tahap §

Pemasaran produk limbah KATN dengan cara mengiluti bazar
produk krean fitas mahasiswa selama satu minggu dan mahasiswa di
wraj iblkcan membuat laporan keuangan setiap kelompok hasil dari
kegiatan Bazartersebut Melalui media sosial sepert fasnagrame,
Facebook, dan Whatdpp.

!

Tahap 6
Plow Lp atas keberhasilan mahasiswa
memberdayagsunakan limbah kain sebagai media
pembelajaran kewirausahaan

Bagan. 1
Alir Penelitian
Teknik analisis data pada penelitian ini berupa analisis deskriftif, yang diimlementasikan secara

kualitatif dengan menyajian deskriptif penjelasan tentang tanggapan mahasiswa dalam memanfaatkan

limbah kain jumputan dan songket sebagai produk kreatif. Dan pembelajaran kewwirausahaan. Metode

manajemen data adalah sebagai berikut; (1) Jawaban kuantitatif untuk item pertanyaan positif dengan

memberikan tingkat skor untuk setiap jawaban: Skor 4 = tidak kesulitan, Skor 3 = agak kesulit, Skor 4 =




kesulitan dan Sk@l = sangat sulit. Sedangkan untuk pernyataan negatif kebalikannya (2) Maghitung
tingkat kesulitan untuk setiap kategori jawaban yang ada pada masing-masing faktor. (3) Hitung skor yang
diperoleh dalam bentuk persentase. Teknik ini disebut teknik deskriptif kualitatif dengan persentase.
Rumus untuk analisis deskriptif persentase menurut Azwar Saifuddin (2014) adalah:

% =nx 100
N
Deskripsi:

n = nilai yang diperoleh responden

N = nilai yang harus diperoleh responden

G = pers@jrase

Analisis data penelitian menggunakan analisis persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk
persentase ditafsirkan dengan table kriteria, kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif. Untuk
mengetahui criteria untuk hasil penelitian dengan tabel bantu.

Peneliti menggunakan interval

Nilai 0% -25% =Rendah 50% -75% = Tinggi

25% - 50% = Sedang  75% - 100% = Sangat Tinggi (Sumber: Azwar Saifuddin, 2014)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Hasil dari peneltian berupa produk kreatif yang merupakan luaran dari penelitian, berupa produk dari
limbah kain songket dan jumputan. Berikut ini adalah luaran produk hasil karya mahasiswa berupa produk
kreatif seperti dibawah ini;

[

Gambar. 1. Produk Kreatif Hasil Produksi Limbah Kain Songket dan Jumputan

Produk tersebut dapat mahasiswa jual sehingga mereka memperoleh penghasilan sendiri dan dapat
membantu perekonomian keluarga.

Permnyataan responden yaitu sebanyak 170 Responden dari mahasiswa FKIP Universitas PGRI
Palembang yang merespon angket peneliti, disebarkan ke 12 Program Studi. Berdasarkan indicator yaitu:
merancang, memproses, memasarkan dan melestarikan serta mempertahankan produk/semangat, peneliti
sajikan pada table berikut:




TABEL.1. PERNYATAAN RESPONDEN MERANCANG PRODUK

™ Tom Trlkoemsl Saponder | Toal Fraoens Thar Toul FraksersiTs Toal | Kesmmge
T [AK [ K| 5K X [AK [k |% T |AXK | K | & e
Produk
1 | e e i mis CB Eill K BG 5] 37 | 10 | 0 | 38A2 | 3%A1 401 | L& | wa Sz
Tegsi
L | sam et pwimgiaaeProdut | 0 | TE | 21| 4 17 42| ¢ | s o |ssee feas| 1 | sias i
2 Tram
Sam messeiae motel sms dssaml 02 |84 |51 & 1 @ | ¢ | 56 | x| 5708 |00 1 * Saza
3 | produk vmg skan divem (memilki oF Teast
khay)
o | Sam ewasrsion ime prduk yag 00 | e | 27] 1 10 |2ee |22 | s fro | ser famm|aas ] s |usw
akam dibar Toggi
s | S memscikan wwms produk ywg| @ |03 (23] 3 T |28 |29 |48 | 3 | 546 | %M | 333 |68 | 1 Was Sangat
e —— Tess
o | Mosennskas batus yengbak dantagus | 85 | M4 |15 ) 8 1 20|28 |30 | & | ses |38 | 0708 |4 | 1 0,% Sanga
Tegsi
Cams emarbunt Produk agar tidsk mocetl 31 |80 | 30| # 170 204|200 | o0 | # | 513 | 000 |35 |ame| 23e | 753 Tegsi
o | Mesisga btias proaskc a|wo|az| 3 10 |28 | 24 | e | 3 | see | 3647 | 3em 6w | 0 | Sangn
Tegsi
g | Sam pemtuans boeposes produk sy 40 |55 | 2] 7 17 |10 |25 | 56| 7 | so8 |mm|as || 1w |Hn Tessi
penlonye
1 | Mesemetenterg ot n|%n|w| 2 0 |34 |20 |36 | 2 | 570 | 475 | soms 500 0 |mm Semw
= Tegsi
Merancang Produk Ha =[x 1n [P | Smem

L2T% Grafik. 1. Merancang Produk

%  Tidak Kesulitan

® Agak Kesulitan

¥ Kesulitan

u Sangat Kesulitan
45 BT%

44.35%

Berdasarkan data diatas pernyataan responden merancang produk, menunjukan nilai rata-rata sebesar
79.36% , Sangat Tinggi.

TABEL.2. PERNYATA AN RESPONDEN MEMPROSES PRODUK

FreluensiRaponden Total Fraluemi Sko Toul Frelosensi s Total | Keterangan
M e proses Produk TE [AK [K [ X TK|AK | K | &K TR | AK K X %
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Grafik. 2. Memproses Produk
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Berdasarkan data diatas pemyataan responden memproses produk, menunjukan nilai rata-rata sebesar
77.49% , Sangat Tinggi.




TABEL.3. PERNYATAAN RESPONDEN MEMASARKAN PRODUK

ReluensiRepomden | Total Frebuanai Skor Total Freluemei% Total | Ketemangan
Memasarkan Produk %
TE [AK | K | SK TK|AK K | K TK | 4K | K | s
1 | Set pendisriusian Produk 9|0 (2[4 | 10 |19 20 34| 4 | 524 2R3 [ 3970 | 184 | 1 | TTAT | SesgatTinggi
| Seat e s e 6@ |70 |2 2 | 10 |20 37 58| 2 | 537 | 3520 | 3483 | 833 | 020 | 7808 | Saseat Tmagi
“ | penjoalan
3 | Suatompaiin podk dbatani 45|30 | 10 |192| 37 64| 0 | 502 | 2857|3527 | 041 | 134 | 470 | Themi
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Berdasarkan data diatas pernyataan responden memasarkan produk, menunjukan nilai rata-rata sebesar
78.67% ,Sangat Tinggi.

TABEL. 4. MENGEMBANGKAN PRODUK

Meng gkan Produk FrelpensiReponden Toul Frekouensi Skor Total Frelvensi% Toul | K
TE | AK | K | SE TK|AK| K | SK TK | AK E | SE %
1 | Saxt anda menzidentifikasi Peluang 54| 100 16] 0 | 170 |216] 300] 32| 0 | 548 | 31,76 | 44,12 471| O | 8039 | Sameat Tinggi
| 2| Saat mensevalsiproduk 3886|251 170 |232)258] 50 | 1 | 541 | 3412 | 3704 [ 735 | 015 | 70.56 | Saneat Tingmi
Saat melainukan perencanaan dan 46 | 9B [24] 2 170 | 184 204| 48 | 2 | 520 | 2706 | 4324  7.06 | 029 | 77.65 | Samemt Tinezi
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5 Saat eelaboukon identifikasikeburohan | 54 | 83 | 20| 2 170 | 216 40| 58 | 2 | 525 | 3204 | 3705 | 8,63 | 030 | 78,12 | Samgat Tinggi
6 Saxt melakukan pengembangan konsep 3|27 4 170 | 212) 258 34 | 4 | 528 (3118 ) 3784 | 784 | 038 | 77,65 | Sangat Tinggi
produk
- | Saat merencanskan tampilan produk ) @|Al2 170 | 232] 267 42 | 2 | 543 (3412|3026 ( 6,18 | 020 | 79,85 | Sengat Tingei
Jang terbeda, dan beruty,
¢ | Begsimana Earjmea Timsaat @ | B |15 3 | 170 |52 267| 30 | 3 | 552 | 3706 | 3926 | 441 | 044 | 81,17 | Samgat Tinegi
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Kamamguan ksusngan dalam 7] 51 (10]2 170 |428) 153| 20 [ 2 | 603 [ 6294 | 2250 294 | 020 | 88,67 | Sangat Tinggi
10 mengembargkan produk
Mengem Produk 3523 | 3776 | 645 | 040 | .57 | Sangat Tinggi
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Berdasarkan data diatas pernyataan responden menyembangkan produk, menunjukan nilai rata-rata
sebesar 79.87%, Sangat Tinggi.
TABEL. 5. PERNYATAAN RESPONDEN MELESTARIKAN, MEMPERTAHANKAN

PRODUK/SEMANGAT
Melestarikan, Mempertahankan ErskuensiBeponden Total Freduensi Skor Toeal Frelmensi®e Toul | K =
produk’ TK| AK[ K | SE TE[AK [ K [ =K T [aK [ K | = %
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Berdasarkan data diatas pemyataan responden melestarikan, mempertahankan produk/semangat,
menunjukan nilai rata-rata sebesar 81,82%, Sangat Tinggi.

TABEL. 6. KESIMPULAN PERNYATAAN RESPONDEN

No Indikator Keterangan/
%o Kategori

1 Merancang produk 79,36 Sangat Tinggi

2 Memproses produk 77,49 Sangat Tinggi




3 Memasarkan produk 78.67 Sangat Tinggi

4 Mengembangkan Produk 79.87 Sangat Tinggi

5 Melestarikan, mempertahankan 81.82 Sangat Tinggi
produk/semangat

Jumlah Rata-Rata Pernyataan Responden 79,44 Sangat Tinggi

Kesimpulan dari pernyataan responden tentang Pemanfaatn Limbah Kain Songket dan Jumputan Khas

Sumatera Selatan Sebagai Media Pembelajaran Kewirausahaan di Unoversitas PGRI Palembang adalah

sebesar 79.44% dalam kategori Sangat Tinggi.

2.

Pembahasan
Mata Kuliah Kewirausahaan yang ada di Universitas PGRI Palembang, di pelajari pada semester 4

sebanyak 2 SKS. Berdasarkan Hasil Penelitian di dapatkan bahwa Pemanfaatan Limbah Kain Songket

dan Junputan, telah di buat dengan baik oleh Mahasiswa. Hal tersebut tampak pada beraneka ragam

produk yang di produksi dan dengan tingkat kerapian yang baik.

Indikator angket terdapat 5 indikator, berdasarkan hasil angket pada setiap indikator menunjukan

rata-rata sebesar 79 .44% pada kategori yaitu Sangat tinggi. Berikut pembahasan hasil penelitian yang
diperoleh pada setiap indicator;

a)

b)

<)

d

Indikator merancang produk persentase responden yang menjawab Tidak Kesulitan yaitu sebesar
36.40%, Agak Kesulitan 35.20%, Kesulitan 6.75% dan Sangat Kesulitan sebesar 1.01%. Berdasarkan
data diagram persentase yang paling besar yaitu pada pernyataan Tidak kesulitan. Bila di
persentasikan pada angka persentase 100% maka di dapatkan hasil penelitian dari pernyataan
responden vaitu; Tidak Seulitan 44.35%, Agak Kesulitan 45.87%, Kesulitan 8.51% dan Sangat
Kesulitan sebesar 1.27%. Jadi Persentase rata-rata pernyataan Responden terhadap indicator
merancang produk yaitu sebesar 79,36% pada kategori Sangat Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
dalam merancang produk limbah kain Jumputan dan Songket menjadi Produk kreatif mahaiswa tidak
mengalami kesulitan

Indikator memproses produk persentase responden yang menjawab Tidak Kesulitan yaitu sebesar
31.73%, Agak Kesulitan 37.19%, Kesulitan 7.71% dan Sangat Kesulitan sebesar 0.86%. Bila di
persentasikan pada angka persentase 100% maka di dapatkan hasil penelitian dari pemyataan
responden yaitu; Tidak Seulitan 40.97%, Agak Kesulitan 47.99%, Kesulitan 9.94% dan Sangat
Kesulitan sebesar 1.10%. Berdasarkan data diagram persentase yang paling besar yaitu pada
pernyataan Angak kesulitan. Jadi Persentase rata-rata pernyataan Responden terhadap indicator
memproses produk yaitu sebesar 77.49% pada kategori Sangat Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa
dalam memproses produk limbah kain Jumputan dan Songket menjadi Produk kreatif mahaiswa tidak
mengalami kesulitan.

Indikator memasarkan produk persentase responden yang menjawab Tidak Kesulitan yaitu sebesar
32.1%, Agak Kesulitan 38.56%, Kesulitan 7.25% dan Sangat Kesulitan sebesar 0.77%. Berdasarkan
data diagram persentase yang paling besar yaitu pada pernyataan Angak kesulitan. Bila di
persentasikan pada angka persentase 100% maka di dapatkan hasil penelitian dari pernyataan
responden yaitu; Tidak Seulitan 40.10%, Agak Kesulitan 40.80%, Kesulitan 9.10% dan Sangat
Kesulitan sebesar 1.%. Berdasarkan data diagram persentase yang paling besar yaitu pada pernyataan
Angak kesulitan. Jadi persentase rata-rata pemyataan Responden terhadap indicator memasarkan
produk yaitu sebesar 78.67% pada kategori Sangat Tinggi. Dapat disimpulkan bahwa dalam
memasarkan produk limbah kain Jumputan dan Songket mahaiswa tidak mengalami kesulitan.
Indikator mengembangkan produk persentase responden yang menjawab Tidak Kesulitan yaitu
sebesar 35.23%, Agak Kesulitan 37.76%, Kesulitan 6.45% dan Sangat Kesulitan sebesar 0.40%. Bila
di persentasikan pada angka persentase 100% maka di dapatkan hasil penelitian dari pernyataan




responden yaitu; Tidak Seulitan 44.12%, Agak Kesulitan 47.28% , Kesulitan 8.10% dan Sangat
Kesulitan sebesar 0.5%. Berdasarkan data diagram persentase yang paling besar yaitu pada
pemyataan Angak kesulitan. Jadi persentase rata-rata pernyataan Responden terhadap indicator
mengembangkan produk yaitu sebesar 79.87% pada kategori Sangat Tinggi. Dapat disimpulkan
bahwa dalam mengembangkan Produk limbah kain Jumputan dan Songket mahaiswa tidak
mengalami kesulitan.

e) Indikator melestarikan, mempertahankan produk/semangat persentase responden yang menjawab
Tidak Kesulitan yaitu sebesar 40.63%. Agak Kesulitan 35.73%. Kesulitan 506% dan Sangat
Kesulitan sebesar 0.39%. Bila di persentasikan pada angka persentase 1009 maka di dapatkan hasil
penelitian dari pernyataan responden yaitu; Tidak Seulitan 49.66%, Agak Kesulitan 43.67%,
Kesulitan 6.19% dan Sangat Kesulitan sebesar 0.48%. Berdasarkan data diagram persentase yang
paling besar yaitu pada pernyataan Tidak Kesulitan. Jadi persentase rata-rata pernyataan Responden
terhadap indicator mengembangkan produk yaitu sebesar 81.82% pada kategori Sangat Tinggi. Dapat
disimpulkan bahwa dalam melestarikan, mempertahankan produk atau semangat mahaiswa tidak
mengalami kesulitan.

Berdasarkan uraian diatas dari ke lima indicator pernyataan yang di susun oleh peneliti terdapat
hasil penelitian indikator melestarikan, mempertahankan produk atau semangat mahasiswa memi.liki nilai

persentase terbesar yaitu sebesar 81,82%

PPENUTUP
.  Simpulan

Penelitian dengan judul pemanfaattan limbah kain songket dan jumputan sebagai media
pembelajaran di dapatkan kesimpulan bahwa berdarkan pernyataan responden, pada indikator merancang
produk yaitu sebesar 79.36% pada kategori sangat tinggi. Indikator memproses produk yaitu sebesar
77.49%, Indikator memasarkan produk yaitu sebesar 78.67%, Indikator mengembangkan produk vaitu
sebesar 79.87% dan indikator melestarikan, mempertahankan produk atau semangat yaitu sebesar §1.82%
pada kategori sangat tinggi. Dengan hasil rata-rata pernyataan responden sebagyak 170 mahasiswa
menunjukkan persentase sebesar 79.44% dalam kategori Sangat Tingggi.
2. Saran

Penelitian tentang limbah sangatlah memiliki dampak yang positif terhadap lingkungan dan
ekonomi bagi seseorang yang kreatif dalam mengelola limbah tersebut menajdi produk kreatif.
Mahasiswa jangan merasa minder atau tidak percaya diri dengan kemampuan dalam memproduksi produk
kreatif dari limbah lingkungan di sekitarnya atau limbah kain songket dan jumputan. Bagi pendidik harus
dapat secara kreatif memiliki ide dalam pemanfaatan limbah lingkungan, seperti pada penelitian ini
produk dari limbah kain songketan dan jumputan, dapat di modivikasi serta di kreasikan menajdi produk
yang bernilai ekonomis dari pada terbuang tidak ada harganya. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya menlti
limbah kain khas daerah masing, masing seperti di daerah pulaun Jawa, memnfaatkan limbah kain batik
menjadi produk kreatif yang bernilai jual tinggi.
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